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Abstrak  

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan layanan atau program bagi individu maupun kelompok untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Namun pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di fasilitas pelayanan 

kesehatan, khususnya di fasilitas pelayanan kesehatan primer masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di puskesmas Kota Surabaya. Metode penelitian secara kuantitatif yang 

dilaksanakan pada Desember 2024 – Maret 2025. Adapun populasi adalah seluruh masyarakat Kota Surabaya dengan sampel 

penelitian yang terdiri dari 120 responden yang dipilih secara acak serta memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner terstruktur secara daring dan analisis data secara deskriptif dan analisis hubungan menggunakan 

chi-square. Variabel pada penelitian ini antara lain pemanfaatan, pengetahuan, akses, persepsi mutu, dan persepsi manfaat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara jenis kelamin (p-value: 0.027, pengetahuan (p-value: 

0.017), akses (p-value: 0,000) dan persepsi mutu (p-value: 0,000) dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

di Puskesmas. Sementara itu, pada variabel persepsi manfaat (p-value: 0.465) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

 

Kata kunci: Pelayanan kesehatan gigi dan mulut, Puskesmas 

 

Abstract 

Oral health services are services or programs for individuals and groups to maintain oral health. However, the 

utilization of oral health services in health care facilities, especially in primary health care facilities is still low. This study aims to 

analyze the utilization of dental and oral health services at puskesmas in Surabaya City. The research method was quantitative 

which was carried out in December 2024 - March 2025. The population was the entire Surabaya City community with a research 

sample consisting of 120 respondents who were randomly selected and met the inclusion criteria. Data were collected using 

an online structured questionnaire and data were analyzed descriptively and relationship analysis using chi-square. Variables 

in this study included utilization, knowledge, access, perceived quality, and perceived benefits. The results showed that there 

was a significant relationship between gender (p-value: 0.027, knowledge (p-value: 0.017), access (p-value: 0.000) and 

perceived quality (p-value: 0.000) with the utilization of oral health services at puskesmas. Meanwhile, the perceived benefit 

variable (p-value: 0.465) did not show a significant relationship. 
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Pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

(kesgilut) dapat diberikan melalui fasilitas yang 

menyediakan layanan atau program khusus, baik 

untuk individu maupun kelompok, bertujuan untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut 1. Pemeriksaan 

gigi dan mulut secara rutin dapat dilakukan pada 

unit pelayanan kesehatan gigi dan mulut untuk 

mendapatkan penanganan secara cepat dan 

tepat dalam mengatasi permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut. 

Puskesmas berperan sebagai garda 

terdepan dalam pelayanan kesehatan dasar di 

masyarakat, karena merupakan tempat pertama 

yang menangani keluhan kesehatan masyarakat, 

salah satunya adalah masalah terkait kesehatan 

gigi dan mulut. Meski demikian, keputusan untuk 

memanfaatkan layanan kesehatan gigi tetap 

berada di tangan masyarakat. Pemanfaatan 

layanan mencerminkan tanggapan individu 

yang dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, 

keyakinan, serta pemahaman terhadap prosedur 

pelayanan dalam mencapai tujuan 2. Semakin 

tinggi kepuasan atau penilaian terhadap 

pelayanan kesehatan yang diterima oleh 

masyarakat, akan meningkatkan keinginan untuk 

pemanfaatan ulang pelayanan kesehatan 

tersebut. 

Hasil data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 terkait kesehatan gigi dan 

mulut menunjukkan bahwa 57.6% masyarakat di 

Indonesia mengalami permasalahan kesehatan 

gigi dan mulut, namun pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia tahun 2018 

hanya 13.9%. Dari jumlah tersebut, 42.2% 

masyarakat memilih melakukan pengobatan 

sendiri, 1.3% memilih penanganan ke tukang gigi, 

dan lainnya 3. Hal ini menunjukkan rendahnya 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut di fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya 

di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

puskesmas Kota Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif yang dilaksanakan selama bulan 

Desember 2024 – Maret 2025. Populasi adalah 

seluruh masyarakat Kota Surabaya, sedangkan 

sampel penelitian didapatkan 120 responden 

yang dipilih secara acak serta memenuhi kriteria 

inklusi. Proses pengambilan data menggunakan 

kuesioner terstruktur yang dibagikan secara daring 

dan kemudian dianalisis secara deskriptif dan 

analisis hubungan menggunakan chi-square. 

Variabel pada penelitian ini antara lain 

pemanfaatan, pengetahuan, akses, persepsi 

mutu, dan persepsi manfaat. 
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HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2024 - Maret 2025 dengan melibatkan 

120 responden yang telah dipilih secara acak dan 

telah memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditentukan. Hasil analisis pada karakteristik responden 

pada penelitian ini, disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n % 
Usia   

< 20 tahun 3 2.5 

21–30 tahun 32 26.7 

31–40 tahun 50 41.7 

41–50 tahun 31 25.8 

51–60 tahun 3 2.5 

>60 tahun 1 0.8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 54 45 

Perempuan 66 55 

Tingkat Pendidikan   

SMP/sederajat 1 0.8 

SMA/sederajat 37 30.8 

D3/D4/S1 67 55.8 

S2/S3 15 12.5 

Tingkat Pendapatan   

> UMK Surabaya (Rp 

4.725.479) 

52 43.3 

UMK Surabaya 41 34.2 

< UMK Surabaya (Rp 

4.725.479) 

27 22.5 

Pekerjaan   

PNS/TNI/Polri 3 2.5 

Guru/Dosen 6 5.0 

Pegawai Swasta 83 69.2 

Wirausaha 12 10.0 

Pensiun 1 0.8 

Mahasiswa/Pelajar 6 5.0 

Ibu Rumah Tangga 8 6.7 

Dokter 1 0.8 

Kepemilikan Asuransi   

Tidak memiliki asuransi 3 2.5 

BPJS Kesehatan 87 72.5 

Asuransi swasta 5 4.2 

BPJS Kesehatan dan 

Asuransi Swasta 

25 20.8 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

karakteristik responden mayoritas berusia 31-40 

tahun yaitu sebanyak 50 orang (41.7%), diikuti 

kelompok usia 21-30 tahun sebanyak 32 orang 

(26.7%), usia 41-50 tahun sebanyak 31 orang 

(25.8%), usia <20 tahun dan kelompok usia 51-60 

tahun masing-masing 3 orang (2.5%), dan usia >60 

tahun sebanyak 1 orang (0.8%). Berdasarkan jenis 

kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 66 orang (55%) sedangkan 

laki-laki sebanyak 54 orang (45%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan, mayoritas responden berada 

pada tingkat pendidikan terakhir D3/D4/S1 yaitu 

67 orang (55.8%), kemudian SMA/sederajat 

berjumlah 37 orang (30.8%), S2/S3 berjumlah 15 

orang (12.5%), dan SMP/sederajat berjumlah 1 

orang (0.8%). Berdasarkan tingkat pendapatan, 

responden penelitian ini mayoritas memiliki 

pendapatan lebih besar dari UMK Surabaya (Rp 

4.725.479) yaitu 52 orang (43.3%). 

 

 

 

Sementara responden dengan pendapatan 

setara UMK Surabaya sebanyak 41 orang (34.2%) 

dan pendapatan kurang dari UMK Surabaya 

sebanyak 27 orang (22.5%). Berdasarkan 

pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai 

pegawai swasta yaitu 83 orang (69.2%), kemudian 

disusul oleh wirausaha sebanyak 12 orang (10%), 

ibu rumah tangga sebanyak 8 orang (6.7%), 

guru/dosen serta kelompok mahasiswa/pelajar 

masing-masing sebanyak 6 orang (5%), 

PNS/TNI/polisi sebanyak 3 orang (2.5%), dan 

terakhir sebagai dokter dan pensiun masing-

masing sebanyak 1 orang (0.8%). Berdasarkan 

kepemilikan asuransi, responden mayoritas hanya 

memiliki asuransi BPJS Kesehatan sebanyak 87 

orang (72.5%), memiliki BPJS Kesehatan dan 

asuransi swasta sebanyak 25 orang (20.8%), hanya 

memiliki asuransi swasta sebanyak 5 orang (4.2%), 

dan tidak memiliki asuransi sebanyak 3 orang 

(2.5%).  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel 

Variabel n % 

Pemanfaatan Layanan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas 

Tidak 57 47.5 

Ya 63 52.5 

Pengetahuan   

Rendah 57 47.5 

Tinggi 63 52.5 

Akses   

Sulit 50 41.7 

Mudah 70 58.3 

Persepsi Mutu   

Kurang Baik 52 43.3 

Baik 68 56.7 

Persepsi Manfaat   

Kurang Baik 60 50 

Baik 60 50 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa mayoritas responden telah 

memanfaatkan layanan kesehatan gigi dan 

mulut di puskesmas yaitu sebanyak 63 orang 

(52.5%), sementara 57 orang responden (47.5%) 

tidak memanfaatkan layanan kesehatan gigi dan 

mulut di puskesmas. Berdasarkan variabel 

pengetahuan, responden mayoritas memiliki 

pengetahuan yang tinggi yaitu sebanyak 63 

orang (52.5%), sementara hanya 57 orang (47.5%) 

yang memiliki pengetahuan rendah. Pada 

variabel akses, mayoritas responden memiliki 

akses yang mudah yaitu sebanyak 70 orang 

(58.3%), dan 50 orang (41.7%) memiliki akses yang 

sulit. Berdasarkan persepsi mutu, mayoritas 

responden memiliki persepsi mutu yang baik yaitu 

sebanyak 68 orang (56.7%) sedangkan 52 orang 

lainnya (43.3%) memiliki persepsi mutu yang 

kurang baik. Selain itu, berdasarkan persepsi 

manfaat jumlah responden yang menilai layanan 

memiliki manfaat yang baik dan kurang baik 

adalah sama besar yaitu masing-masing 

sebanyak 60 orang (50%).  
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Tabel 3.  Tabulasi silang dan analisis chi-square 

variabel yang berhubungan dengan 

pemanfaatan ulang pelayanan kesgilut 

di Puskesmas 

Variabel 

Tidak 

Meman- 

faatkan 

Ulang 

Akan 

Meman- 

faatkan 

Ulang 

Total 
p-

value 

n % n % n %  

Jenis Kelamin 0.027* 

Laki-laki 32 59.3 22 40.7 54 100 

 Perempu

an 

25 37.9 41 62.1 66 100 

Pengetahuan 0.017* 

Rendah 34 59.6 23 40.4 57 100 
 

Tinggi 23 36.5 40 63.5 63 100 

Akses 0.000* 

Sulit 34 68.0 16 32.0 50 100 
 

Mudah 23 32.9 47 67.1 70 100 

Persepsi Mutu 0.000* 

Kurang 

Baik 

35 67.3 17 32.7 52 100  

Baik 22 32.4 46 67.6 68 100 

Persepsi Manfaat 0.465 

Kurang 

Baik 

31 51.7 29 48.3 60 100  

Baik 26 43.3 34 56.7 60 100 

*hubungan signifikan (p-value < 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil 

tabulasi silang menunjukkan adanya beberapa 

variabel yang berhubungan signifikan dengan 

pemanfaatan ulang pelayanan kesgilut di 

puskesmas. Pada variabel jenis kelamin diketahui 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

pemanfaatan ulang pelayanan kesgilut di 

puskesmas dengan nilai p = 0.027. Variabel 

pengetahuan menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan dengan nilai p = 0.017. Selain itu, variabel 

akses dan persepsi mutu juga menunjukkan 

adanya hubungan signifikan dengan masing-

masing p = 0.000. Sementara itu, variabel persepsi 

manfaat tidak menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan dengan p = 0.465. 

 

PEMBAHASAN 

Jenis Kelamin dan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin 

(p-value: 0.027) dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

puskesmas. Dalam hal ini, jenis kelamin dapat 

mempengaruhi pemanfaatan pelayanan 

kesehatan atas perbedaan persepsi mengenai 

kebermanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut. Perempuan memiliki tuntutan lebih besar 

mengenai penampilan estetika gigi sehingga 

perempuan lebih sensitif terhadap keberadaan 

karies gigi. Hal ini menyebabkan perempuan lebih 

banyak menggunakan jasa maupun produk 

dalam pelayan kesehatan sehingga mampu 

berperan dalam menentukan keputusan 

keluarga 4,5. Sementara itu, laki-laki cenderung 

buruk dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

dibandingkan perempuan dengan plak dan 

kalkulus yang tinggi 6. Perempuan juga mayoritas 

melihat pelayanan kesehatan secara keseluruhan 

dan detail dibandingkan laki-laki yang cenderung 

abai. Selain itu, populasi laki-laki memiliki 

kemungkinan lebih besar dalam tidak melakukan 

kunjungan dokter gigi dalam 12 bulan terakhir 5.   

 

Pengetahuan dan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Pengetahuan merupakan kombinasi 

informasi, pemahaman, dan potensi dalam 

melaksanakan kegiatan serta adanya 

kemampuan prediktif sebagai hasil dari 

pengenalan 7. Pengetahuan kesehatan disebut 

sebagai pengetahuan mengenai upaya 

pemeliharaan kesehatan, fasilitas pelayanan 

kesehatan, dan menghindari penyakit 8. Dalam 

hal ini, pengetahuan sebagai ranah kognitif 

menjadi domain penting dalam pembentukan 

tindakan seseorang 9. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara pengetahuan (p-value: 0.017) 

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut di puskesmas. Penelitian sebelumnya 

mendukung bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara tingkat pengetahuan (p-value: 

0.017) terhadap pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut 8. Individu dengan 

pengetahuan tinggi 0.5 kali lebih memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

dibandingkan individu dengan pengetahuan 

rendah. Hal ini dikarenakan pengetahuan 

menjadi faktor yang mendorong individu untuk 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut 1.  

 

Akses dan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Ketersediaan dan kemudahan akses 

terhadap pelayanan kesehatan akan 

mempengaruhi pemanfaatan suatu pelayanan 

Kesehatan 1,10. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan signifikan antara akses (p-

value: 0,000) dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas. Dalam hal 

ini, aksesibilitas dapat berupa biaya yang 

dikeluarkan, jarak tempuh, dan waktu pelayanan. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan ada 

hubungan yang bermakna antara 

keterjangkauan dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan di puskesmas (P=0.030) 11. 

Semakin mudah akses ke puskesmas akan 

memudahkan masyarakat dalam memanfaatkan 

pelayanan di puskesmas. Sebaliknya, apabila 

akses sulit maka semakin rendah minat 

masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan 

puskesmas 12. Hal ini menunjukkan juga 

menyebutkan bahwa kemudahan dan 

ketersediaan akses ke puskesmas merupakan hal 

yang sangat penting bagi masyarakat sebagai 

pertimbangan dalam pemanfaatan pelayanan 

kesehatan 13. 

 

Persepsi Mutu dan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara persepsi 

mutu (p-value: 0,000) dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

puskesmas. Mutu pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keinginan atau minat pasien untuk 

memanfaatkan pelayanan melalui variabel 

antara kepuasan pasien 2. Dalam hal ini kepuasan 

pasien dapat diketahui apabila jasa pelayanan 
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kesehatan yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan pasien berdasarkan persepsi pasien 

terhadap pelayanan yang diterima bermutu 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan. Pada 

tahap ini, pelayanan yang diberikan merujuk 

pada tingkat kesempurnaan yang dapat 

memuaskan penerima layanan melalui tata cara 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan kode etik dan standar yang 

ditetapkan 14. 

 

Persepsi Manfaat dan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Persepsi manfaat didasari oleh persepsi 

yang baik sehingga menimbulkan minat dalam 

melakukan pemanfaatan pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut. Pada dasarnya prinsip persepsi 

manfaat yaitu apabila terdapat manfaat bagi 

individu, maka individu akan memiliki minat untuk 

melaksanakannya 15. Hal ini dikarenakan 

masyarakat cenderung cukup jarang dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut untuk kontrol rutin tanpa ada gangguan. 

Masyarakat akan memutuskan memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut hanya 

ketika dibutuhkan atau sedang pada kondisi 

timbul permasalahan gigi yang sakit maupun 

darurat karena sakit yang tidak mereda serta 

adanya trauma 16.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara persepsi 

manfaat (p-value: 0.465) dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

puskesmas. Hal ini diakibatkan adanya temuan 

bahwa masih terdapat cukup banyak responden 

yang merasa kurang mendapatkan manfaat dari 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi di 

puskesmas secara rutin. Pengetahuan yang tepat 

mengenai perilaku menjaga kesehatan gigi dan 

mulut akan mempengaruhi persepsi manfaat 

pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut secara 

rutin dan akan mempengaruhi pola kunjungan ke 

pelayanan kesehatan untuk pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut 17,18. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan 

antara jenis kelamin (p-value: 0.027, pengetahuan 

(p-value: 0.017), akses (p-value: 0,000) dan 

persepsi mutu (p-value: 0,000) dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut di Puskesmas. Sementara itu, pada variabel 

persepsi manfaat (p-value: 0.465) tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 
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